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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERKONTEKS CIVIL SOCIETY TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KOMPUTASIONAL

Oleh: Syifa Maharani Priharvian
20104040036

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning berkonteks civil society terhadap kemampuan berpikir komputasional
serta besar pengaruh model Problem Based Learning berkonteks civil society
terhadap kemampuan berpikir komputasional. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain nonequivalent
control group design. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel bebas berupa
pembelajaran dengan model Problem Based Learning berkonteks civil society dan
satu variabel terikat berupa kemampuan berpikir komputasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN 3 Bantul dengan sampel penelitian
terdiri dari dua kelas yang berjumlah 64 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling sehingga kelas X D dan X F mewakili populasi
penelitian. Kelas X D sebagai kelas eksperimen dengan model Problem Based
Learning berkonteks civil society. Kelas X F sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen prefest dan posttest serta catatan lapangan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan independent sample t-test dan
effect size. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 dan Microsoft
Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif
dan adanya efek sedang dari model Problem Based Learning berkonteks civil
society terhadap kemampuan berpikir komputasional. Hal tersebut dibuktikan
dengan tidak adanya perbedaan rata-rata pada nilai pretest kelas eksperimen dan
kontrol serta rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen signifikan lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

Kata kunci: Problem Based Learning, civil society, dan kemampuan berpikir
komputasional
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Revolusi Industri 5.0 tidak hanya berdampak pada perekonomian
sektor industri tetapi juga berdampak pada dunia pendidikan yang dituntut
untuk dapat menyesuaikan kurikulum sehingga siswa memiliki
keterampilan yang dapat digunakan untuk menghadapi persaingan global
pada masa mendatang (Nuraisa dkk., 2019). Salah satu usaha Indonesia
untuk memperbaiki kurikulum adalah dengan melakukan refleksi pada hasil
capaian siswa setelah mengikuti PISA (Hewi dkk., 2020; Pakpahan, 2012;
I. Pratiwi, 2019; Rihada dkk., 2021). Pada tahun-tahun sebelumnya,
penilaian  PISA  berorientasi pada pemecahan masalah dan
penginterpretasiannya dalam berbagai situasi di kehidupan nyata. Akan
tetapi, penilaian PISA 2022 berorientasi pada pemecahan masalah yang
bersinergi dengan kemampuan berpikir matematis dan berpikir

komputasional (OECD, 2018).

Berpikir komputasional pertama kali dipopulerkan oleh seorang
ilmuwan komputer bernama Seymour Papert pada tahun 1980 melalui
sebuah penelitian pengembangan pada program robot turtle (Lodi &
Martini, 2021). Beberapa tahun kemudian, istilah berpikir komputasional
tersebut kemudian diangkat kembali oleh Wing (2006) dan Cansu dan

Cansu (2019) yang mengatakan bahwa berpikir komputasional adalah pola



berpikir mendasar yang tidak hanya dimiliki oleh ilmuwan komputer, tetapi
setiap orang juga dapat memiliki pola pikir ini. Oleh karena itu, Peraturan
Menteri  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No.
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, mengatakan bahwa
penerapan berpikir komputasional telah ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka sebagai kemampuan yang menciptakan solusi-solusi untuk
menyelesaikan persoalan secara sistematis, kritis, analitis, dan kreatif
(Pujiharti dkk., 2022). Kemampuan berpikir komputasional memiliki empat
indikator, yaitu dekomposisi masalah, abstraksi, pengenalan pola, dan
berpikir algoritma yang dapat digunakan pada setiap subskala proses
matematika dalam PISA yaitu, merumuskan, menggunakan, mengevaluasi,
dan bernalar (OECD, 2023).

Faktanya, hasil PISA 2022 Indonesia pada bidang matematika
menunjukkan peringkat 70 dari 81 negara dengan skor rata-rata 366 dengan
rata-rata seluruh negara yaitu 472 (OECD, 2023). Selain itu, beberapa
peneliti telah membuktikan bahwa kemampuan berpikir komputasional
yang dimiliki siswa masih rendah (Rijal Kamil dkk., 2021; Supiarmo,
Mardhiyatirrahmah, dkk., 2021; Supiarmo, Turmudi, dkk., 2021).
Rendahnya kemampuan berpikir komputasional juga dialami oleh siswa
kelas X di MAN 3 Bantul yang ditunjukkan dengan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan. Kemampuan berpikir komputasional siswa kelas X di

MAN 3 Bantul ditunjukkan melalui hasil capaian indikator kemampuan



kemampuan berpikir komputasional yang disajikan dalam Grafik 1.1

berikut.
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Grafik 1. 1 Hasil Capaian Indikator Kemampuan Berpikir
Komputasional

Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa siswa yang mencapai tahapan abstraksi dan berpikir algoritma masih
sangat sedikit ditemukan (Brackmann dkk., 2017; Nuraisa dkk., 2019;
Ramadhan dkk., 2020). Selain itu, hasil study literatur review dengan
rentang waktu 2019-2023 yang dilakukan oleh Mukhibin & Juandi (2023)
menyatakan bahwa siswa mampu mengimplementasikan proses abstraksi
dan algoritma, namun kurang mampu dalam proses dekomposisi masalah
dan pengenalan pola. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya kemampuan berpikir komputasional adalah model pembelajaran
yang digunakan di kelas (Supiarmo, Mardhiyatirrahmah, dkk., 2021; Utami

dkk., 2023).



Adapun pembelajaran yang digunakan saat ini membatasi siswa
mengembangkan indikator dalam berpikir komputasional (Gadanidis dkk.,
2017; Marcelino v., 2018; Pranata dkk., 2024). Guru cenderung tidak
melakukan inovasi dan lebih dominan menggunakan pendekatan
pembelajaran monoton dengan memberikan pembelajaran kepada siswa
yang berorientasi pada keterampilan menggunakan rumus, kemudian siswa
ditekankan untuk menghafal (Fahrudin dkk., 2021; A. Fauzi dkk., 2020;
Nisa dkk., 2021). Pembelajaran dengan langkah tersebut mengakibatkan
kurangnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran (Aslina dkk., 2022;

Liljedahl, 2021; Oktavia dkk., 2022).

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara kepada guru dan
beberapa siswa kelas X di MAN 3 Bantul yang mengatakan bahwa
pembelajaran matematika yang saat ini dilakukan di kelas dengan
menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru memberikan
materi dan rumus serta contoh soal, lalu siswa ditugaskan untuk mencatat
dan mengerjakan soal lain dengan berbekal rumus yang sudah diberikan.
Akibatnya, model pembelajaran tersebut menjadikan siswa kurang tertarik,
kurang memahami materi, dan kurang aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir komputasional sehingga berdampak pada rendahnya

kemampuan berpikir komputasional (Nuraini dkk., 2023; Putri dkk., 2022).

Penentuan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir komputasional adalah

berdasarkan pengertian berpikir komputasional dan kebutuhan pada masa



mendatang. OECD (2018) menyatakan bahwa pada era mendatang, siswa
harus memiliki dan mampu mendemonstrasikan kemampuan berpikir
komputasional sebagai bagian dari praktik pemecahan masalah saat proses
menerima masalah dan berusaha mencari solusi melalui trial and error
sehingga siswa akan terdorong untuk belajar dan cara untuk berpikir
(Purwanto dkk., 2019; Syamsudin, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat memberi suatu
permasalahan yang memungkinkan siswa untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut menggunakan kemampuan berpikir komputasional.

Salah satu model pemebelajaran yang menggunakan pemecahan
masalah sebagai orientasi utamanya adalah model Problem Based Learning.
Ketika siswa dihadapkan oleh model Problem Based Learning, siswa akan
aktif mencari hubungan (Lehmann, 2023; Shaughnessy dkk., 2019),
menganalisis pola (Palts & Pedaste, 2020), menemukan berbagai metode
yang sesuai atau tidak sesuai (Maksum, 2022; Milicic, 2020; Pasaribu dkk.,
2023), menguji hasil, dan menilai atau mengkritisi pemikiran temannya
yang akan memberikan pemahaman baru tentang matematika yang
disisipkan pada permasalahan tersebut (Ibrahim, 2012). Oleh karena itu,
model Problem Based Learning dapat memberi pengaruh positif terhadap

kemampuan berpikir komputasional.

G. L. Pratiwi dan Akbar (2022) mengatakan pembelajaran yang
menggunakan model Problem Based Learning memiliki pengaruh yang

lebih tinggi terhadap kemampuan berpikir komputasional matematis siswa



dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa menerapkan model Problem
Based Learning di kelas dapat meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional siswa. Di sisi lain, terdapat kesulitan yang dialami siswa
dalam memahami masalah yang disajikan disebabkan oleh ketidakakraban
terhadap konteks-konteks yang disajikan pada permasalahan dalam model

Problem Based Learning (Andriana dkk., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, maka konteks dalam model Problem
Based Learning perlu difokuskan pada hal-hal yang benar-benar berkaitan
erat dengan para siswa agar memudahkan siswa dalam memahami
permasalahan. Konteks dalam permasalahan yang dekat dengan siswa akan
memudahkan siswa memahami permasalahan dan menghindari pandangan
bahwa matematika adalah hal yang abstrak (Rosada & Luthfiana, 2022).
Salah satu konteks yang dianggap penting dan sangat dekat dengan
kehidupan siswa yang dapat digunakan pada model Problem Based

Learning adalah konteks civil society.

Menurut pandangan Arsyad & Rama (2019) serta Nur & Makmur
(2020), civil society merupakan masyarakat yang berpedoman pada nilai-
nilai moral dan gagasan serta cara berperilaku agar hidup damai, saling
bergotong royong, amanah, dan penuh toleransi dan demokrasi yang tinggi
sehingga tumbuh masyarakat yang bermoral, setara, dan berbudaya.

Pandangan civil society sangat tepat jika diharapkan dapat berkembang



secara normatif dalam kehidupan masyarakat di masa kini dan masa yang

akan datang.

Studi pendahuluan yang dilakukan di MAN 3 Bantul saat PLP
memberikan pandangan bahwa civil society di lingkungan sekolah mulai
memudar. Hal tersebut dibuktikan dengan keputusan rapat yang diambil
sepihak, hilangnya kesempatan siswa untuk mengikuti kegiatan yang
diinginkan karena perbedaan suku, dan tidak adanya kesempatan berbicara
saat berada pada forum diskusi. Penjabaran di atas sesuai dengan hasil
sebaran skala pada siswa kelas X di MAN 3 Bantul yang menunjukkan
kesadaran akan pentingnya civil society dalam kehidupan dan pembelajaran,
ketertarikan terhadap pembelajaran yang mengaitkan materi dengan civil
society, serta mulai lunturnya ciri civil society dalam kehidupan di sekitar

siswa pada Grafik 1.2 berikut.
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Kejadian yang menunjukkan memudarnya civil society di
lingkungan sekolah tidak hanya terjadi di satu atau dua kelas di MAN 3
Bantul, namun terdapat beberapa kelas lain yang menunjukkan indikasi
memudarnya civil society. Temuan serupa diungkapkan oleh Regiani &
Dewi (2021) civil society dianggap penting untuk masa sekarang dan yang
akan datang karena lingkungan kehidupan masyarakat terus berubah seiring
dengan perkembangan zaman seperti saat ini yang mengakibatkan
hilangnya kepercayaan terhadap orang lain, dan memudarnya rasa toleransi

dalam masyarakat, serta memudarnya nilai-nilai kepedulian sosial.

Menurut Hidayat dan Taufiq (2012) lingkungan merupakan seluruh
aspek fisik dan sosial yang memengaruhi individu. Apabila terjadi
pembiasaan terhadap kegiatan di sekolah yang menunjukkan memudarnya
civil society, maka akan banyak individu yang terkena dampak dari hal
tersebut. Oleh karena itu, untuk mewujudkan sistem sosial civil society
tentu harus diawali dengan pembelajaran yang membahas tentang
pentingnya unsur civil society pada lingkungan masyarakat disekitarnya

(Ilma, 2020).

Konteks civil society diharapkan dapat memudahkan siswa untuk
merealisasikan masalah yang disajikan dalam model pembelajaran. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning berkonteks civil society terhadap kemampuan
berpikir komputasional. Namun, penelitian untuk mengetahui pengaruh

model Problem Based Learning berkonteks civil society terhadap



kemampuan berpikir komputasional belum pernah dilakukan. Hal tersebut
dibuktikan dengan tidak ditemukannya artikel dengan variabel-variabel

tersebut pada Scopus yang terlampir pada Gambar 1.1
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Gambar 1. 1 Pencarian Variabel pada Scopus

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Problem Based Learning berkonteks civil society terhadap
kemampuan berpikir komputasional. Pembelajaran dengan model Problem
Based Learning berkonteks civil society diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir komputasional siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu
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Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning
berkonteks civil society dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa?

Berapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning
berkonteks civil society dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
berkonteks civil society dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa.

Mengetahui besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning
berkonteks civil society dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa.

D. Asumsi

Asumsi dasar dari suatu penelitian adalah suatu pernyataan yang

diakui kebenarannya tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu serta sebagai

landasan dasar dari penelitian tersebut. Asumsi dasar pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir

komputasional dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga
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hasil pretest dan posttest menggambarkan kemampuan berpikir
komputasional siswa.

Validator memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen
pengukuran dengan benar dan teliti sehingga hasil validasi perangkat
pembelajaran sudah layak untuk digunakan pada pembelajaran dengan
model Problem Based Learning dan sebagai pengukuran kemampuan
berpikir komputasional.

Guru menguasai pembelajaran dengan model Problem Based Learning
dan menerapkan pembelajaran sesuai modul ajar yang telah disusun

oleh peneliti.

E. Batasan Penelitian

Pembatasan penelitian dilakukan untuk memperjelas masalah dan

mengurangi perluasan masalah pada penelitian ini. Batasan penelitian pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh Arend berkonteks Civi/ society di lingkungan
sekolah dan pondok pesantren.

Kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir komputasional yang dibatasi 4 indikator, yaitu:
dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir
algoritma.

Materi yang diajarkan selama proses penelitian adalah materi statistika

kelas X pada sub-bab ukuran pemusatan data.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada

beberapa pihak, antara lain:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan komparasi

peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan

komputasional siswa dengan konteks lainnya.

2. Secara Praktis

a.

Bagi peneliti, peneliti dapat menambah pengetahuan, pengalaman,
dan wawasan tentang penerapan model Problem Based Learning
berkonteks Civil society terhadap kemampuan komputasional
siswa.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa
melalui model Problem Based Learning, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan kemampuan berpikir komputasional dengan
maksimal.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai variasi dan alternatif pembelajaran matematika yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

komputasional.
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G. Definisi Operasional

1.

Pengaruh model Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Komputasional

Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir komputasional dapat dilihat berdasarkan hal berikut:

a. Ketika rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
sama, maka dapat dilihat nilai posttest.

b. Ketika rata-rata skor pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
berbeda, maka dapat dilihat dari nilai N-gain.

Penerapan model Problem Based Learning berkonteks civil society
berpengaruh  signifikan  dibandingkan dengan  pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa jika
skor rata-rata posttest atau skor N-gain kemampuan berpikir
komputasional pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol setelah dinyatakan terdapat perbedaan rata-rata yang diuji
dengan independent sample t-test . Besar pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir komputasional dapat
dilihat dari perhitungan effect size kelas eksperimen dan kontrol.
Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
menekankan pada proses pemecahan suatu masalah yang melibatkan
para siswa untuk berperan aktif dan mandiri dalam menyelesaikan

permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah
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Problem Based Learning, yaitu orientasi terhadap masalah, organisasi
belajar, penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil, serta analisis
dan evaluasi.
. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru di sekolah tersebut.
Kemampuan Berpikir Komputasional

Kemampuan berpikir komputasional adalah kemampuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan melakukan menguraikan
masalah menjadi beberapa bagian atau tahapan yang efektif dan efisien.
Kemampuan berpikir komputasional memiliki beberapa indikator, yaitu
sebagai berikut:

a. Mengurai masalah atau informasi yang umum menjadi bagian yang
kecil dan sederhana sehingga mudah dipahami (dekomposisi
masalah).

b. Mengidentifikasi pola atau persamaan tertentu dalam sebuah
masalah untuk membantu memecahkan masalah (pengenalan
pola).

c. Melihat permasalahan, melakukan generalisasi, dan melakukan
identifikasi informasi guna menemukan informasi yang penting

dan mengabaikan informasi yang kurang penting (abstraksi).
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d. Mengembangkan sistem, membuat daftar petunjuk dan langkah-
langkah pemecahan masalah secara efektif dan efisien (berpikir
algoritma).

5. Civil society
Civil society adalah suatu masyarakat yang beradab,
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, menerima
berbagai macam pandangan, kesejahteraan bagi semua warga,
perlindungan terhadap kaum yang lemah (kelompok minoritas), serta

terwujudnya masyarakat yang berkualitas (bermoral/berakhlak).



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana menghasilkan

perbedaan antara skor posttest pada kelas kontrol dan skor posttest pada

kelas eksperimen, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan model Problem Based Learning berkonteks civil society

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kemampuan berpikir

komputasional.

a.

Terdapat perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen yang
menggunakan model Problem Based Learning berkonteks civil
society  dan kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Nilai rata-rata kelas eksperimen setelah menggunakan model
Problem Based Learning berkonteks civil society lebih tinggi
dibandingkan kelas yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.

2. Penerapan model Problem Based Learning berkonteks civil society

memiliki pengaruh berkategori sedang terhadap kemampuan berpikir

komputasional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, sebagai berikut.

109



110

1. Saran untuk guru mata pelajaran matematika

Model Problem Based Learning berkonteks civil society dapat

digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir

komputasional siswa. Pada proses pembelajaran, guru memberi

kesempatan siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. Siswa

harus ditegaskan untuk mengerjakan LKS dengan berdiskusi secara

aktif dalam kelompok karena bagi siswa yang belum terbiasa dengan

model Problem Based Learning akan lebih banyak bertanya pada guru

dibandingkan pada teman kelompoknya dan beberapa siswa tidak

terlibat dalam proses penyelesaian masalah.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya

a.

Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian
penerapan Problem Based Learning berkonteks civil society,
peneliti menyarankan untuk melakukan riset yang meluas
mengenai aktivitas siswa di sekolah yang melibatkan civil society
sebelum membuat masalah dalam LKS agar memiliki lebih banyak
topik untuk dijadikan masalah. Hal tersebut dilakukan agar siswa
memiliki wawasan lebih luas mengenai konteks civil society dalam
kehidupan.

Peneliti selanjutnya dapat menegaskan waktu terkait durasi yang
dapat digunakan siswa untuk melakukan setiap tahap model
Problem Based Learning. Proses untuk menyelesaikan suatu

masalah pada LKS harus dengan pendampingan ketat dari guru

110
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agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dan melakukan kegiatan
di luar pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar siswa terlatih
untuk melakukan manajemen waktu saat belajar.

Perincian pencapaian setiap unsur civil society dan Problem Based
Learning  dapat dijadikan rumusan masalah bagi peneliti
selanjutnya, agar mengetahui lebih mendalam pencapaian masing-
masing aspek tersebut. Pengguaan observer selain guru diperlukan
agar dapat mengamati secara rinci mengenai pencapaian setiap

unsur civil society dan Problem Based Learning pada siswa.
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